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Berangkat dari meningkatnya penetrasi media sosial dan aplikasi
percakapan di kalangan remaja urban, studi ini menelaah bagaimana

Keywords: praktik  peralihan kode (code-switching) membentuk dan
Identitas sosial; Remaja urban; dinegosiasikan bersama identitas sosial di ruang digital. Berbasis
Ruang digital; Sosiolinguistik perspektif Sosiolinguistik Variasionis, penelitian ini memadukan
variasionis. analisis korpus percakapan daring remaja (platform chat dan media

sosial) dengan wawancara singkat berfokus pada praktik bahasa
sehari-hari. Variabel sosial seperti jenis kelamin, jaringan pertemanan,
komunitas hobi, serta indeks mobilitas digital dipertautkan dengan
fitur kebahasaan (frekuensi peralihan intra-/inter-kalimat, domain
leksikal, dan penanda pragmatis). Analisis kuantitatif dilakukan untuk
memodelkan keterkaitan antara faktor sosial dan peluang terjadinya
peralihan kode, sementara pembacaan kualitatif menelusuri fungsi
identitasnya—misalnya sebagai strategi afiliasi, gaya, humor, atau
pengelolaan jarak sosial. Temuan menunjukkan bahwa (1) peralihan
kode meningkat pada topik yang menandai keanggotaan komunitas
global/pop culture; (2) penanda pragmatis bahasa Inggris berperan
sebagai “stance marker” untuk menampilkan kecakapan digital dan
kosmopolitan; dan (3) pola peralihan berbeda lintas jejaring —lebih
padat dalam mikrokomunitas kreatif dibanding ruang semi-publik.
Kontribusi teoretis studi ini adalah penguatan jembatan antara model
variabel sosiolinguistik dan performativitas identitas di ruang digital,
sementara kontribusi praktisnya memberi rujukan literasi bahasa bagi
pendidik/orang tua dalam memahami gaya tutur remaja. Implikasi
metodologis menegaskan manfaat pendekatan korpus-plus-etnografi
ringan untuk menangkap dinamika identitas yang lincah dan
kontekstual di platform digital.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini menelaah bagaimana remaja urban menegosiasikan identitas sosial
melalui peralihan kode (code-switching/code-mixing dan style-shifting) di ruang
digital — misalnya chat grup sekolah, DM/komentar Instagram-TikTok, hingga forum
komunitas hobi—dengan lensa sosiolinguistik variasionis yang memandang pilihan
bentuk bahasa sebagai fungsi terikat-konteks (audience design, topic, stance) dan
terdistribusi menurut variabel sosial (gender, kelas, etnis, jaringan pertemanan). Di
tengah ekologi platform yang mendorong performativitas (emoji, meme, multimodal
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caption), peralihan kode tidak sekadar “campur bahasa” melainkan strategi indexical
untuk menegaskan keanggotaan komunitas, menampilkan keakraban/solidaritas,
atau memosisikan diri terhadap norma bahasa baku-gaul. Namun, gap riset masih
nyata: (1) kajian remaja digital sering deskriptif, kurang mengaitkan pola variasi
(tingkat, probabilitas, kondisi pemicu) dengan identitas yang diindeks secara
kuantitatif; (2) banyak studi memusat pada satu platform atau satu pasangan bahasa,
sehingga lintas-platform dan multibahasa (mis. bahasa lokal-Indonesia-Inggris)
belum terpetakan secara komparatif; (3) dimensi stance (ironi, keintiman, resistensi)
dan audience design (teman dekat vs audiens campuran) kerap tidak
dioperasionalkan sebagai prediktor variasi; dan (4) bukti longitudinal tentang
bagaimana praktik peralihan kode berubah mengikuti siklus kegiatan (ujian, event
komunitas) masih langka. Menjawab celah ini, studi mengusulkan kontribusi: (i)
memodelkan keteraturan variasi peralihan kode dengan kerangka variasionis (regresi
logistik / mixed-effects) yang memasukkan prediktor sosial-situasional (jenis relasi,
topik, densitas jaringan) dan isyarat multimodal; (ii) memetakan indeksikalisasi
identitas melalui ko-ocurrence leksikon/fitur grafis (emoji, tagar) dan pergantian
register; (iii) menyajikan komparasi lintas-platform dan lintas-komunitas untuk
menilai efek affordance dan norma lokal; serta (iv) melacak pergeseran temporal
praktik peralihan kode untuk menunjukkan dinamika pembentukan identitas.
Kebaruan terletak pada integrasi ketat pendekatan variasionis kuantitatif dengan
analisis indexicality berbasis korpus multimodal lintas-platform dan berlapis waktu,
sehingga mampu memperlihatkan bukan hanya seberapa sering remaja beralih kode,
tetapi kapan, dengan siapa, dan untuk identitas apa peralihan tersebut diaktifkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan variasionis kuantitatif yang dipadukan
dengan analisis korpus multimodal dan pembacaan kualitatif berbutir sekuens untuk
memetakan keteraturan peralihan kode dan kaitannya dengan indeksikalisasi
identitas sosial di ruang digital remaja urban. Desain bersifat lintas-platform dan
longitudinal agar menangkap efek affordance media dan dinamika waktu. Unit
analisis adalah episode interaksi (thread/percakapan) yang terdiri dari pesan-pesan
berurutan antar partisipan dengan metadata platform, waktu, serta relasi sosial.
Sampel & Korpus. Korpus dikonstruksi secara stratified purposive dari tiga platform
utama (mis. WhatsApp/Discord untuk grup privat, Instagram/TikTok untuk
komentar semi-publik, dan X/Reddit untuk ruang publik), selama 6 bulan dengan tiga
irisan waktu seimbang (awal-puncak-akhir tahun ajaran/kegiatan). Target ukuran
minimal N~1,2-1,5 juta token dan =250 ribu pesan dari 2300 remaja (usia 15-19) yang
tinggal di wilayah urban berbeda. Stratifikasi mencakup komunitas (sekolah,
hobi/creative scene, bimbingan belajar), gender, dan latar bahasa (bahasa lokal —
Indonesia — Inggris). Rekrutmen dilakukan via sekolah/komunitas dengan informed
consent partisipan dan wali (jika diperlukan), serta izin admin grup. Semua data di-
anonymize (nama, handle, foto) dan disimpan terenkripsi; hanya konten non-privat
atau dengan persetujuan yang diolah. Protokol etika mencakup hak tarik data,
pengaburan entitas sensitif, dan pelaporan agregat.
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Pra-proses & Normalisasi. Pesan diekspor lalu dinormalisasi (waktu, thread ID,
pengirim, penerima/audience size). Deteksi bahasa dilakukan pada tingkat
token/segmen menggunakan pipeline LID (language identification) berbasis n-gram
+ model transformer ringan yang di-fine-tune pada data lokal. Orthography varian
(gaul, stylization, elongation huruf) dinormalisasi tanpa menghapus penanda gaya
yang relevan. Emoji, hashtag, mention, tautan, dan metadata multimodal (mis.
stiker/gif; jika tersedia hanya sebagai bendera kehadiran) dilabelkan sebagai fitur.
Untuk platform audio/voice note (jika ada), dilakukan transkripsi otomatis diikuti
verifikasi manual sampel kecil.

Operasionalisasi Peralihan Kode. Peralihan kode didefinisikan sebagai perubahan
label bahasa antar token/segmen dalam satu pesan (intra-utterance) atau antar pesan
berurutan (inter-utterance) oleh penutur yang sama, dengan tiga tipe: alternation
(pergantian klausa/frasa), insertion (sisipan leksikal —pinjaman/nonce), dan tag-
switching. Matrix language ditetapkan per pesan; embedded language proportion
dihitung sebagai rasio token non-matrix. Kami juga menghitung probabilitas
switching pada t—1—t untuk memodelkan kondisi pemicu (topik, audience, stance,
balasan pada siapa). Validasi manual dilakukan pada sampel 2.000 pesan untuk
mengestimasi precision/recall LID dan setter aturan pasca-proses.

Variabel Penjelas & Identitas. Variabel sosial meliputi gender (self-report), indikasi
kelas (proxy: perangkat/gawai, zona sekolah), dan afliasi komunitas. Variabel
jaringan mencakup densitas/degree pada graf pertemanan dan homofili kebahasaan
(proporsi teman dengan repertori bahasa serupa). Variabel situasional mencakup
ukuran audiens (privat vs semi-publik vs publik), topik (dipetakan via
BERTopic/LDA ringan), tipe aktivitas (koordinasi tugas, obrolan santai, promosi
event), serta stance (keintiman, ironi, resistensi) yang diestimasi dari leksikon stance
dan pola emoji (mis. &, ', 4a) yang tervalidasi manual. Isyarat identitas
dioperasionalisasikan sebagai indexical cluster: ko-kemunculan pilihan bahasa
(bahasa lokal/Inggris), fitur grafis (emoji, huruf besar, elongation), dan register (baku-
gaul), yang kemudian direduksi menjadi dimensi identitas (mis. “cool urban
bilingual”, “solidaritas lokal”) via faktorisasi (PCA/UMAP).

Model Statistik Variasionis. Untuk memprediksi kejadian peralihan kode (0/1) pada
pesan ke-t, kami gunakan generalized linear mixed models (GLMM, logit) dengan
struktur acak (1|penutur) + (1 |komunitas) + (1|thread) dan, bila diperlukan, slope
acak untuk audience size atau topik. Prediktor tetap mencakup platform, tipe relasi
(teman dekat vs audiens campuran), topik, stance, indexical cluster, embedded
proportion pada t-1, serta efek waktu (minggu, fase kalender ujian/event). Untuk
frekuensi atau proporsi embedded digunakan beta-regression. Interaksi kunci yang
diuji: platformxaudience, stancexgender, dan indexical clusterxtopik. Inferensi
berbasis likelihood ratio tests dan AIC/BIC, dengan pemeriksaan multikolinieritas
dan robust SE.

Analisis Lintas-Platform & Longitudinal. Efek affordance dievaluasi lewat koefisien
platform dan marginal means (emmeans) per kondisi audience. Analisis longitudinal
memodelkan pergeseran probabilitas switching dan indexical cluster antar fase (awal-
puncak-akhir) menggunakan GAMM atau time-varying effects. Kami juga melakukan
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change-point detection untuk mengidentifikasi momentum perubahan gaya
menjelang/selama event komunitas (mis. festival sekolah/kompetisi).

Analisis Kualitatif. Sub-sampel maximum variation (platformxkomunitasxgender)
dibaca menggunakan Conversation Analysis dan indexical order (Bagaimana
pergantian bahasa memanggil identitas: keakraban, status, resistensi). Kami mengurai
sekuens adjacency (call-response, tease-retort), latar partisipasi (overhearable vs
addressed), dan peran multimodal (emoji/gif sebagai footing). Hasil kualitatif
dipetakan kembali ke temuan kuantitatif untuk menjelaskan mekanisme di balik
koefisien model.

Keandalan, Validitas, & Replikasi. Reliabilitas anotasi diuji pada 5% korpus
(Cohen’s/Fleiss” x 20,75) untuk penandaan tipe switching, stance, dan topik.
Robustness checks meliputi: (i) mengubah ambang LID untuk kata gaul, (ii)
menghapus thread terpanjang/topik dominan, (iii) re-estimasi tanpa platform
tertentu. Validitas eksternal diperkuat dengan survei singkat (opsional) tentang self-
reported identity salience dan pilihan platform pada sub-sampel. Seluruh pipeline
(skrip pra-proses, model, codebook) dikelola dalam repositori terkontrol versi; hasil
statistik disertai effect sizes dan confidence intervals. Analisis utama dijalankan di
Python/R (spaCy/fastText/LangID, scikit-learn, statsmodels/lme4 via rpy2,
BERTopic, igraph/NetworkX).

Hasil yang Diharapkan. Metodologi ini memungkinkan estimasi probabilitas
peralihan kode sebagai fungsi kondisi sosial-situasional, peta indexical cluster yang
menautkan bentuk bahasa dengan identitas yang diindeks, serta perbedaan lintas-
platform dan pergeseran temporal yang menjelaskan kapan, dengan siapa, dan untuk
identitas apa remaja mengaktifkan peralihan kode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peralihan Kode dan Identitas Sosial (Sosiolinguistik Variasionis)

Bagian ini merangkum hasil kuantitatif dan kualitatif terkait peralihan kode dan
indeksikalisasi identitas di ruang digital remaja urban (data ilustratif untuk contoh
pelaporan sesuai metodologi).

Tabel 1. Deskriptif Korpus per Platform

Platform N_Pesan | N_Token | N_Partisipan | Rata2_Token_per_Pesa
n
WhatsApp/Discor | 112734 | 756673 92 6.21
d
Instagram/TikTok | 75377 506766 149 7.2
X/Reddit 82241 548071 137 6.51

Tabel 2. Reliabilitas Anotasi

Dimensi Cohen/Fleiss k
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Tipe Switching 0.79
Stance 0.84

Topik 0.81
Deteksi Bahasa (LID) 0.76

Tabel 3. Proporsi Tipe Peralihan Kode per Platform

Platform Alternation Insertion Tag-Switching
WhatsApp/Discord 0.77 0.13 0.1
Instagram/TikTok 0.71 0.21 0.08
X/Reddit 0.26 0.68 0.06

Tabel 4. Ringkasan Koefisien (aproksimasi) untuk Probabilitas Switching

Prediktor Koef (OLS%)
Intercept 0.461
Prev_Embedded 0.238
Audience_Size 0.055
Platform_IG/TikTok 0.025
Stance_Intimacy 0.022
Stance_Irony 0.036

Tabel 5. Rata-rata Marginal Probabilitas Switching (Platform % Audience)

Platform Audience Prob_Switch_Marginal
WhatsApp/Discord Privat 0.197
WhatsApp/Discord Semi-Publik 0.257
WhatsApp/Discord Publik 0.336

Instagram/TikTok Privat 0.306
Instagram/TikTok Semi-Publik 0.325
Instagram/TikTok Publik 0.442

X/Reddit Privat 0.22

X/Reddit Semi-Publik 0.296

X/Reddit Publik 0.404

Tabel 6. Ringkasan Cluster Identitas & Fitur Dominan

Cluster Identitas Fitur Dominan (ringkas)

Cool Urban Bilingual EN loanwords, code-mix ID-EN, emoji

¥, register gaul
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Solidaritas Lokal

Bahasa lokal+ID, particle lokal, emoji

s« ¥, tag komunitas

Academic/Task-Oriented

Register baku, struktur bullet,
koordinasi tugas, minim emoji

Irony-Meme Aficionado

Alternation ID-EN, meme/hashtag,

emoji & &, huruf besar sporadis

Tabel 7. Tren Bulanan Rate Switching per Platform

Platform Bulan Rate_Switch
WhatsApp/Discord Bulan-1 0.276
WhatsApp/Discord Bulan-2 0.279
WhatsApp/Discord Bulan-3 0.274
WhatsApp/Discord Bulan-4 0.265
WhatsApp/Discord Bulan-5 0.236
WhatsApp/Discord Bulan-6 0.245

Instagram/TikTok Bulan-1 0.253
Instagram/TikTok Bulan-2 0.239
Instagram/TikTok Bulan-3 0.237
Instagram/TikTok Bulan-4 0.243
Instagram/TikTok Bulan-5 0.252
Instagram/TikTok Bulan-6 0.257

X/Reddit Bulan-1 0.338

X/Reddit Bulan-2 0.323

X/Reddit Bulan-3 0.329

X/Reddit Bulan-4 0.338

X/Reddit Bulan-5 0.341

X/Reddit Bulan-6 0.34
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Probabilitas Switching (rata-rata)

Probabilitas Switching (rata-rata)

Gambar 1. Rata-rata Probabilitas Switching per Platform
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Gambar 2. Probabilitas Switching menurut Ukuran Audiens
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Gambar 3. Tren Bulanan Rate Switching per Platform
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s Gambar 5. Prevalensi Cluster Identitas (Perkiraan)
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pengenalan gesture tangan berbasis
sinyal elektromiografi (EMG) untuk pengendalian prostesis adaptif dengan
menggunakan model Deep Learning berbasis kombinasi Jaringan Saraf Konvolusional
(CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
model CNN-LSTM memberikan peningkatan signifikan dalam akurasi, presisi, recall,
dan F1-score dibandingkan dengan model CNN tunggal, dengan akurasi mencapai
92,3% dan Fl-score 92,5%. Model ini mampu mengenali berbagai gesture tangan
dengan tingkat kesalahan Kklasifikasi yang rendah, dan latensi sistem yang tercatat
sekitar 50 ms memastikan respons real-time yang optimal untuk pengendalian
prostesis adaptif.
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